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Abstract: Vaccine hoax news circulating on social media Facebook. The hoax news stated that it 

contained pork oil and microchips thus making people afraid to receive the vaccine. This study aims to 

determine whether or not there is an influence of the Covid-19 vaccine hoax news on people's behavior 

in Jatinegara Village. This research uses stimulus response theory. The research approach uses 

quantitative research with an explanatory type. Samples were taken as many as 150 respondents. The 

researcher concluded that there was an effect of the Covid-19 vaccine hoax news on people's attitudes 

to receiving vaccines in the Jatinegara village. Based on the data obtained from the calculation of the 

questionnaire, the hoax news variable shows that people are affected by hoax news. However, the 

percentage result of 21.3% can be said that the influence of hoax news is not large enough to influence 

people's attitudes. 
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Abstrak: Berita hoax vaksin yang banyak beredar di media sosial Facebook. Berita hoax tersebut 

menyatakan bahwa terdapat kandungan minyak babi dan microchip dengan begitu membuat 

masyarakat takut untuk menerima vaksin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh berita hoax vaksin Covid-19 terhadap perilaku masyarakat di Kelurahan Jatinegara. 

Penelitian ini menggunakan teori stimulus respons. Pendekatan penelitian menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis eksplanatif. Sampel yang diambil sebanyak 150 responden. Peneliti 

menyimpulkan bahwa adanya pengaruh berita hoax vaksin Covid-19 terhadap sikap masyarakat untuk 

menerima vaksin di kelurahan Jatinegara. Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan 

kuesioner, pada variabel berita hoax menunjukkan masyarakat terpengaruh oleh berita hoax. Namun, 

hasil persentase sebesar 21,3% dapat dikatakan pengaruh berita hoax tidak cukup besar untuk 

memengaruhi sikap masyarakat. 

Kata kunci: berita hoax, facebook, sikap masyarakat, vaksin 

 

I. PENDAHULUAN 

Vaksin yang digunakan di 

Indonesia yang disebutkan oleh 

Kompas.com (arnani, 2021) yaitu ada 8 

jenis vaksin yang sudah mendapatkan ijin 

BPOM yaitu Vaksin Sinovac, Vaksin 

Astrazeneca, Vaksin Pfizer -Biontech, 

Vaksin Moderna, Vaksin Sinopharm, 

Vaksin Johnson dan Johnson, Vaksin 

Cansino, Vaksin Sputnik V. Semua vaksin 

di atas telah ditanggung oleh pemerintah 

sehingga masyarakat bisa mendapatkan 

vaksin secara gratis.  

Tidak hanya memberikan secara 

gratis, pemerintah juga melakukan edukasi 

terhadap vaksin yang telah disediakan, 

termasuk informasi yang valid mengenai 

vaksin. Meski sudah dilakukannya 
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edukasi, namun ternyata masih banyak 

berita hoax yang muncul. Hoax dikenal 

masyarakat sebagai kabar bohong yang 

ditemui sejak mengakses media sosial. 

Hoax pertama dikemukakan dalam buku 

Museum Of Hoaxes yang ditulis oleh 

Alexander Boese yakni hoax tentang 

almanak atau penanggalan palsu yang 

dibuat Isaac Bickerstaff alias Jonathan 

Swift pada 1709. Hoax ini sengaja dibuat 

oleh orang yang tidak bertanggung jawab 

agar informasi yang ia buat seolah-olah 

benar agar masyarakat percaya kepada 

informasi tersebut. Seiring perkembangan 

zaman hoax semakin mudah menyebar 

melalui smartphone. Sampai saat ini 

banyak sekali masyarakat yang percaya 

terhadap berita hoax. 

Seiring dengan berkembangnya berita 

hoax yang beredar di masyarakat pada saat 

ini, menjadi sangat didukung dengan 

kemajuan teknologi khususnya yang 

berbasis digital. Salah satunya adalah 

teknologi informasi. Teknologi informasi 

saat ini membantu memudahkan dalam 

mengakses suatu informasi. Masyarakat 

dapat mengakses informasi tersebut 

melalui media online yang sudah tidak 

asing lagi. Media online biasanya 

digunakan untuk berkomunikasi dengan 

jaringan internet. Khalayak dapat mencari 

berbagai informasi di media online setiap 

hari. Media online  menyediakan 

informasi dengan mudah dan cepat yaitu 

media sosial Facebook.  

 Facebook termasuk media sosial 

yang banyak digunakan oleh masyarakat 

dari berbagai kalangan usia. Kompas.com 

(Shalihah, 2021) Facebook pertama kali 

muncul pada tanggal 4 Februari 2004.  

Kemunculan Facebook ini banyak 

mengundang perhatian masyarakat di 

seluruh dunia. Sejak adanya pandemi 

Covid-19, mengakibatkan penggunaan 

aplikasi Facebook semakin meningkat 

dalam setiap harinya. Hal ini dikarenakan 

masyarakat tidak bisa beraktifitas di luar 

rumah selama pandemi Covid-19. 

Menurut media Kompas (Shalihah, 

2021).com ada sekitar 1,84 miliar orang 

yang dalam setiap harinya mengakses 

Facebook.   

 

Gambar 1 Pengguna Media sosial 

Sumber : Detik.com (Haryanto, 2021) 

 Di media online Facebook 

terdapat berbagai macam informasi berupa 

tulisan, gambar atau pun video. Hal ini 

dikarenakan media online menjadi salah 

satu kebutuhan masyarakat.  Jadi zaman 

sekarang ini, remaja sampai dewasa tidak 

bisa jauh dari media online dalam setiap 

harinya. Namun informasi yang beredar 

masih banyak yang kebenarannya tidak 

bisa dipertanggungjawabkan. Maka dari 

itu, banyak masyarakat mendapatkan 

informasi yang tidak akurat dari berbagai 

media online. Dari situlah berita hoax 

tersebar dan mempengaruhi masyarakat. 
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Gambar 1 Postingan Hoax di Facebook 

Sumber: Diambil dari akun Facebook milik Yusuf 

Rds  

Seperti pada gambar 2 di atas, 

diambil dari postingan pengguna media 

Facebook bahwa seseorang membagikan 

postingan ke salah satu grup di Facebook. 

Dari postingan di atas, pengguna media 

sosial mengambil berita itu dari Youtube 

lalu membagikannya ke Facebook. 

Setelah postingan tersebut dibagikan, lalu 

seseorang berkomentar di postingan 

dengan menuliskan “emang kita sebagai 

masyarakat di Indonesia hanya dijadikan 

kelinci percobaan”. Padahal dari berita di 

atas belum diketahui kebenarannya kalau 

berita siswa meninggal setelah menerima 

vaksin. Tetapi masyarakat langsung 

membagikan berita tersebut. 

 Seseorang yang tidak bertanggung 

jawab telah membagikan postingan hoax 

di media Facebook tentang siswa kejang-

kejang dan muntah setelah divaksin. 

Kemunculan berita tersebut membuat 

masyarakat menjadi percaya dengan berita 

itu sehingga memberikan dampak yang 

negatif bagi para pembaca berita tersebut. 

Seperti yang diketahui bahwa hoax ini 

bertujuan untuk mempengaruhi 

masyarakat untuk tidak mau divaksin. 

Biasanya hoax ini sengaja dibuat oleh 

seseorang yang tidak bertanggungjawab 

supaya menipu pembaca dan menggiring 

opini publik sehingga mempengaruhi 

pemikiran individu. Oleh karena itu hoax 

dapat dimasukkan ke dalam ruang lingkup 

pidana karena telah menyebarkan berita 

kebohongan kepada seluruh masyarakat. 
 

II. METODE PENELITIAN 

A. Landasan Teoritis 

Penelitianlini menggunakan teori 

lS-R (Stimulus lRespon) lyang lmana 

merupakan lteorilyang lsederhana. Prinsip 

stimulus-respons inilmerupakan ldasar 

dari lteori ljarumlhipodermik, lteori klasik 

mengenai lproses lterjadinya lefek media 

massa lyang lsangatlberpengaruh. Dalam 

penelitian ini teori ljarum lhipodermik 

merupakan lteori lyang lsangat 

mempengaruhi lmasyarakat lmelalui 

pemberitaan lmedia lmassa ldiibaratkan 

sebagai lobatlyangldisuntikkan lke ldalam 

pembuluhldarahlmasyarakat, yang 

kemudian Masyarakat akan beraksi 

sepertilyangldiharapkan.  

Teori peluru atau teori jarum 

suntik merupakan teori awal mengenai 

komunikasi massa yang lahir pada 

menjelang perang dunia ke 1 dan 

digunakan sampai perang dunia ke 2. Pada 

saat peraang dunia tersebut jerman 

berhasil meyakinkan masyarakat untuk 

mendukung penguasa, dengan situasi ini 

memberikan pengaruh kepada teori 

komunikasi massa dan muncullah teori 

yang diberi nama stimulus-respons. Teori 

tersebut merupakan teori yang paling tua 

dan yang paling dasar dalam komunikasi 

massa modern. Dalam teori peluru ini, jika 

mengirim pesan sama dengan tindakan 

yang menyutikkan obat yang bisa 

langsung masuk ke dalam jiwa penerima 

pesan. Menurut Morissan (2013) 

sebagaimana peluru yang ditembakkan 

dan langsung masuk ke dalam tubuh.  

Menurut Melvin Deflur 

berpendapat bahwa medi menyajikan 

stimuli perkasa yang secara seragam 

diperhatikan oleh massa. Teori S-R ini 

menggambarkan proses komunikasi 

sederhana yang hanya melibatkan media 

massa dan penerima pesan. Menurut 

Morisson (2013) media massa 

mengelurkan stimulus dan penerima 

menanggapinya dengan menunjukkan 

respon sehingga dinamakan stimulus-

repons. (Hardiani, 2013). Model S-R 

mengasumsikan bahwa kata-kata verbal 

(lisan-tulisan), isyarat-isyarat nonverbal, 
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gambar-gambar dan tindakan-tindakan 

tertentu akan merangsang orang lain untuk 

memberikan respons dengan cara tertentu. 

Maka dari itu teori ini dapat sebagai 

pertukaran informasi.  

Dengan demikian teori S-R ini 

bersifat timbal balik dan mempunyai efek 

yang dapat mengubah tindakan 

komunikasi. (Rizqi, Lestari, & 

Wiendijarti, 2017). Teori ini mengatakan 

bahwa rakyat benar-benar rentan terhadap 

komunikasi massa dan apabila pesan tepat 

pada target maka akan mendapat efek 

yang diinginkan. Media massa diibaratkan 

sebagai jarum suntik yang besar yang 

memiliki kapasitas sebagai perangsang (S) 

yang aman kuat dan menghasilkan 

tanggapan (R) yang kuat juga secara 

spontan, otomatis dan refelektif. (Oktarina 

& Y, 2017).  

Ada l2 lunsur-unsur ldalam lmodel lini 

lyaitu :  

a. Pesan l(Stimulus) 

Stimulus ldalam lpenelitian lini 

ladalah lpada lsaat lini lberita 

lhoax lvaksin lCovid-19 lsemakin 

lbanyak lberedar ldi lmedia 

lFacebook 

b. Efek l(Respons) lR 

Dari lrespons lini, lbisa llihat 

lbagaimana lsikap lmasyarakat 

ldalam lmenanggapi lberita lhoax 

lvaksin lCovid-19 lyang ltersebar 

ldi lmedia lFacebook lsehingga 

lmau ldivaksin. 

 

Gambar 3 Teori Stimulus Respons (S-R) 

Sumber : (Effendy, 2007) 

Pada gambar 3 menjelaskan 

bahwa stimulus dalam penelitian ini yaitu 

berita hoax vaksin Covid-19 semakin 

banyak beredar di media Facebook dan 

respons pada penelitian ini bagaimana 

sikapa masyarakat dalam menanggapi 

beria hoax vaksin Covid-19 yang tersebar 

di media Facebook sehingga mau 

divaksin. 

B. Landasan Konseptual 

▪ Komunikasi Massa 

Komunikasi lmassa lmerupakan 

lproses lkomunikasi lyang lberlangsung 

ldimana lkomunikannya ltersebar lluas 

ldan lberjumlah lbesar. lKomunikasi 

lmassa lialah lproses lpenyampaian lpesan 

lyang ldisalurkan lmelalui lpemancar ldan 

lpesan lyang ldihasilkanberupa laudio 

latau latau laudio lvisual. lMenurut 

lSeverin ldan lTankard,Jr lkomunikasi 

lmassa ladalah lketerampilan, lseni, ldan 

lilmu l(Nurudin, l2018). LDalam        

penelitian ini lkomunikasi lmerupakan 

lberita lyang ldibuat loleh lmedia llalu 

ldisampaikan lkomunikator lkepada 

lmasyarakat lmelalui lmedia lmassa 

lseperti ltelevisi, lradio, ldan lberita 

lonline.  

▪ Media Sosial 

Media lsosial lmenurut lBoyd 

l(2009) lsebagai lkumpulan lperangkat 

llunak lyang lmemungkinkan lindividu 

lmaupun lkomunitas luntuk lberkumpul, 

lberbagi, lberkomunikasi, ldan ldalam 

lkasus ltertentu lsaling lberkolaborasi 

latau lbermain. lMedia lsosial lmemilki 

lkekuatan lpada luser-generated lcontent 

l(UGC) ldi lmana lkonten ldi lhasilkan 

loleh lpengguna, lbukan loleh leditor 

lsebagaimana ldi linstitusi lmedia. lMedia 

lsosial lmenurut lMandibergh l(2012) 

lmedia lsosial ladalah lmedia lyang 

lmemungkinkan lterjadinya lkolaborasi 

lantara lpengguna lyang lmembuat lkonten 
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l(user lgenerated lcontet). lMenurut 

lMeike ldan lYoung l(2012), lmedia 

lsosial ladalah lkonvergensi lantara 

lkomunikasi lpribadi ldalam larti lberbagi 

ldi lantara lindividu l(to lbe lshared lone-

to-one) ldan lmedia lpublik lyang ldapat 

ldibagikan lkepada lsiapa lsaja 

lkekhususan lindividu l(Nasrullah, l2017). 

lMenurut lpeneliti lmedia lsosial ladalah 

lmedia lyang ldigunakan lmasyarakat 

luntuk lberkomunikasi ldan lberpartisipasi 

ldengan lmasyarakat lmelalui lmedia 

lsosial lseperti lFacebook, lInstagram, 

lYoutube ldll. l lDengan lmunculnya 

lmedia lsosial ltersebut lmasyarakat llebih 

lmudah luntuk lberkomunikasi ldengan 

ljarak ljauh ldan llebih lmudah luntuk 

lmendapatkan linformasi lyang lterbaru. 

▪ Facebook 

Facebook ladalah lsalah lsatu 

laplikasi lyang lsaat lini lsangat 

lmemainkan lperanan lyang lpenting 

ldalam lkehidupan lkomunikasi 

lmasyarakat. lMelalui lfacebook, lorang 

ldari lberbagai lbelahan ldunia lbisa 

lsaling lberkomunikasi lsatu ldengan 

lyang llain. lFacebook lmerupakan lsalah 

lsatu ljejaring lsosial lyang lsampai lsaat 

lini ldigandrungi loleh lsemua lkalangan 

lmasyarakat, lmulai ldari lanak-anak 

lhingga lorang ldewasa l(Filmon let lal., 

l2019). lDalam lpenelitian ini l lmedia 

lFacebook ladalah lmedia lsosial lyang 

ldigunakan lmasyarakat luntuk 

lmempublikasikan laktivitas lmereka 

ldalam lsehari-hari, lkonten ldan lfoto 

lprofil ldan lbisa ljuga lsaling 

lberkomentar l lsesama lpengguna. 

lMelalui lmedia lFacebook lpengguna 

ljuga lbisa lberkomunikasi lsecara ljarak 

ljauh ldan lberjualan lonline. L 

 

▪ Hoax 

Hoax ldiartikan lsebagai lsuatu 

ltindakan lyang lbertujuan luntuk 

lmembuat lseseorang lmempercayai 

lsesuatu lyang ltidak lbenar lterutama 

lsesuatu lyang ltidak lmenyenangkan. 

l(Rahayu l& lSensusiyati, l2021). lSalah 

lsatu lcontoh lpemberitaan lpalsu lyang 

lpaling lumum ladalah lmengklaim 

lsesuatu lbarang latau lkejadian ldengan 

lsuatu lsebutan lyang lberbeda ldengan 

lbarang/ lkejadian lsejatinya. lDefinisi 

llain lmenyatakan lhoax ladalah lsuatu 

ltipuan lyang ldigunakan luntuk 

lmempercayai lsesuatu lyang lsalah ldan 

lseringkali ltidak lmasuk lakal lyang 

lmelalui lmedia lonline l(Hidaya let lal., 

l2016). lDalam penelitian ini llhoax 

ladalah linformasi lyang lberasal ldari 

lpihak lyang ltidak lbertanggung ljawab 

ldan linformasinya lbelum ltentu lbenar, 

ltetapi ldibuat lrekayasa lsupaya 

lmenutupi linformasi lsebenarnya 

lsehingga lmasyarakat lpercaya ldengan 

lberita ltersebut. 

Menurut lMajalah lTempo 

lsebagaimana ldikutip ldalam lGunawan 

ldan lRatmono, l(2018: l4), lbeberapa 

lciri-ciri lhoax, lyaitu:(Filmon let lal., 

l2019). 

• Berita lyang ldisajikan litu lberita 

lpalsu latau ltidak lakurat 

• Berita lyang lditerbitkan lsangat 

lberlebihan latau lbagian-bagian 

ltertentu ldihilangkan 

• Tulisan ldan lgambar ltidak 

lsesuai 

• Judul ltidak lsesuai lisi l ldidalam 

lberita lyang ldipublikasikan 

•  Memuat lkembali lperistiwa 

llama ldan lmenjadikannya 

lseolah-olah lperistiwa laktual 

ldengan ltujuan l luntuk 

lmendukung lisu lyang lsedang 

lramai ldiperbincangkan ldi 

lmasyarakat. 
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• Sengaja ldimuat ldalam lbentuk 

lfoto lyang llain ldan ldiubah 

luntuk lmendukung lberita lyang 

lsedang lramai ldi lmedia. 

▪ Perilaku Masyarakat 

lPerilaku lmasyarakat lmerupakan 

lhasil ldari lpada lsegala lmacam 

lpengalaman lserta linteraksi lmanusia 

ldengan llingkungannya lyang lterwujud 

ldalam lbentuk lpengetahuan, lsikap ldan 

ltindakan. lDengan lkata llain, lperilaku 

lmerupakan lrespon/reaksi lseorang 

lindividu lterhadap lstimulus lyang 

lberasal ldari lluar lmaupun ldari ldalam 

ldirinya. lRespon lini ldapat lbersifat 

lpasif l(tanpa ltindakan l: lberpikir, 

lberpendapat, lbersikap) lmaupun laktif 

l(melakukan ltindakan) l(Filmon let lal., 

l2019). l lMenurut lpeneliti lkesimpulan 

lperilaku lmasyarakat ladalah lsuatu 

ltindakan latau ltingkah llaku lyang 

ldilakukan lbaik ldisadari lmupun ltidak 

ldisadari loleh lmasyarakat litu lsendiri. 

lDalam lsuatu llingkungan lmasyarakat, 

ltentunya lsetiap lindividu lmemiliki 

lpengalaman lmasing-masing ldan ldari 

lpengalaman ltersebut lmenimbulkan 

lperilakuata ltingkah llaku 

lmasyarakatyang lberbeda.lSering kali, 

lmasyarakat lbertindak lterhadap lsuatu 

lperistiwa lyang lmenggerakan lmereka 

lbertindak llebih llanjut luntuk lmeresponi 

lperistiwa ltersebut 

 

Adapun komponen- kompenen sikap 

sebagai berikut ini. 

• Komponen lKognitif lmerupakan 

lkategori-kategori lyang 

ldigunakan ldalam lberpikir. 

lMisalnya lsikap lmasyarakat 

lterhadap lvaksin lCovid-19, 

lkomponen lkognitif ldapat 

lmeliputi lbeberapa linformasi 

ltentang lkegunaan lvaksin, ljenis 

lvaksin lserta lukuran ldan 

lkandungan ldalam lvaksin 

ltersebut. 

• Komponen lAfektif lmerupakan 

lperasaan latau lemosi lseseorang 

lterhadap lobjek, lterutama 

lpenilaian. lMisalnya lmasyarakat 

lkhawatir luntuk ldivaksin lkarena 

lmeyakini lkebenaran lvaksin 

lCovid-19 lmengandung lminyak 

lbabi ldan lmicrochip. 

• Komponen lKonatif l(perilaku) 

lmerupakan lkesiapan lseseorang 

luntuk lbereaksi latau 

lkecendrungan luntuk lbertindak 

lterhadap lobjek. lMisalnya 

lkecenderungan lmasyarakat 

luntuk ltidak lmau ldivaksin 

l(Hutagalung, l2018). 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 4 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Olahan Peneliti  (2021) 

 

D. Desain Penelitian 

Pendekatan lyang ldigunakan 

ladalah lkuantitatif. lPendekatan 

lpenelitian lKuantitatif lmerupakan lriset 
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yang ldatanya lmerupakan ldalam lbentuk 

angka l(Kriyantono, l2015). lPendekatan 

penelitian lkuantitif lini ljuga ldapat 

diartikan lsebagai lmetode penelitianlyang 

berdasarkan lpada lfilsafat lpositivisme, 

digunakan lbuat lmeneliti lpada lpopulasi 

atau lsampel ltertentu, lpengumpulan ldata 

menggunakan linstrument lpenelitian, 

dengan ltujuan luntuk lmenguji lhipotesis 

yang ltelah lditetapkan l(Sugiyono, 2013). 

Prosedur lriset lbisa ljuga ldibilang dengan 

rasional-empiris lkarena ldilandasi loleh 

teori-teori latau lkonsep-konsep.l 

Pengumpulanldataldillapangan bertujuan 

untuk lmemperlihatkan lteori-teori latau 

konsep.  

lAlasan lpeneliti lmenggunalan 

pendekatan lkuantitatif ladalah luntuk 

mengetahui ldan lmengukur lpengaruh 

variabel lberita lhoax lterhadap lvariabel 

perilaku lmasyarakat. Tujuanya luntuk 

mengetahui lpengaruh lantarvariabel 

dalam lpopulasi lsecara lobjektif ldan 

melakukan lgeneralisasi lfenomena lyang 

telahlditeliti. Penelitian lini lmenggunakan 

jenis lriset leksplanatif. Peneliti lingin 

menjelaskan lbagaimana lhubunganlantara 

dua latau llebihlvariabel ldan lpeneliti 

dituntutlmembuatlhipotesis sebagai 

perkiraan lawal luntuk lmenjelaskan 

hubungan lantarvaribel lyang lditeliti. l 
 

E. Objek Penelitian  

1. Populasi dan Sampel 

Populasi ladalah lwilayah 

lgeneralisasi lyang lditetapkan loleh 

lpeneliti luntuk ldipelajari ldan 

lditariklkesimpulannya, ldan ldi ldidalam 

lpopulasinya lteridiri ldari lobjek/subjek 

lyang lmempunyai lkualitas ldan 

lkarateristik. lSedangkan lsampel lyaitu 

lbagian ldari l lpopulasi ldan 

lkarateristiknya l(Sugiyono, 

l2013).Penelitilmenetapkanlmasyarakat di 

lkelurahan lJatinegara lsebagai 

lpopulasinya. lDenganldemikian luntuk 

mendapatkan lsampel lpeneliti mengambil 

dari lRT l01 lke lRT l02 ldi kelurahan 

Jatinegara, lmulai ldari lusia 18-60 ltahun. 

Alasan lpeneliti luntuk mengambil lusia 

18-60 ltahun lkarena dari (Detikcom, 

2021b) lbahwa lusia l18-60 lwajib luntuk 

divaksin.  

Dalamlpenelitianlini,lpeneliti 

memilihluntuk menggunakan cara 

pengambilanlsampel menggunakan 

purposive sampling.  Teknik ladalah lcara 

memperoleh lsampel ldari l lsejumlah 

orang ldengan lkriteria ltertentu 

untukltujuanlpenelitil(Kriyantono,l2015). 

Responden yang ada didalam 

penelitianlini lmasyarakatldi kelurahan 

Jatinegara dengan usial18-60ltahun. 

Pada lsaat lmenentukan ljumlah 

sampel, ldari ljumlah lpopulasi 

masyarakat ldi lKelurahan lJatinegara, 

maka lpeneliti lmenggunakan lrumus 

slovin. lYang lterdiri ldari lukuran ljumlah 

sampel l(n), lukuran ljumlah lpopulasi 

(N), ldan lbatas lkesalahan lyang ldapat 

ditolerir lkarena lkesalahan lpengambilan 

sampel l(e). lUntuk lmencari ljumlah 

sampel lpenelitian, ldiketahui lpopulasi 

masyarakat ldi RT 01 dan RT 02 di 

Kelurahan lJatinegara 240 jiwa, lmaka 

didapatkan lsampel lberjumlah 150 lorang 

(dengan le l= l0,05%) latau ltingkat 

kesalahan l5%). 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalamltekniklpengumpulanldata

penelitilmenggunakanlkuesionerlkarenalin

ginlmemperolehldata dari masyarakat 

untuk mendapatkan responden.lKuesioner 

merupakanlpertanyaan  yang lharus ldi lisi 

olehlrespondenldan kuesionerlini 

bisaldiisi sendiri oleh Masyarakat 

tanpalkehadiran peneliti. Dalam, pengisian 

kuesioner terdiri  dari lpernyataan 
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indikator-indikator yang lakan ldiisi oleh 

responden. Skala yang digunakan didalam 

penelitianlini yaitu skala llikert. Hal 

tersebut luntuk lmencari linformasi 

mengenai suatulmasalahldari responden 

tanpaladanya rasa ltakut ljika lresponden 

tidak lmenjawab lsesuai 

pertanyaan.Didalamlpengisianlpernyataan

-pernyatan terdapat pilihanlberupa 

sayaltidaksetujul(STS),ltidaklsetujul(TS),l

setujul(S), sangatlsetuju (SS). 

Skorlyanglterenda diberikan angka 1ldan 

skor yang tinggi diberikan 

angkal4.Penyebaranlkuesionerldilakukanl

kepadalmasyarakalkelurahan Jatinegara, 

melalauilGoogle Formlsecaralonline. 

3. Teknik Analisis Data 

ProgramlIBMlSPSS versil22   

adalah lalat ukur lstatistik lyang lpeneliti 

gunakanldalamlmengolahldata lpada 

penelitian lini.lJenis penelitian lini ladalah 

penelitian eksplanatif dikarenakan pada 

penelitianlini, bertujuan untuk mengetahui  

pengaruh lantara lvariabel lX l(Hoax) 

dengan lvariabel lY (Sikap lMasyarakat). 

Ujilregresillinier sederhanaladalahlalat 

analisis datalyang digunakanlpeneliti 

dalamlmengetahui lpengaruh lantar ldua 

variabel ldalam 

penelitianlini.lUjilasumsilklasiklyang 

terdirildariluji normalitas, ujillinieritas, 

dan luji lheteroskedasitasladalah lproses 

pengujian lasumsi lsebelum luji lregresi 

linier sederhana.lPeneliti menggunakan 

koefisien ldeterminasi lsebagai lalat lukur 

untuk lmengetahui seberapa besar 

pengaruh antarldua lvariabel ldalam 

penelitian lini. 

▪ Uji korelasi  

Dalam uji korelasi digunakan 

untuk menentukukan keeratan hubungan 

antara dua varibel yang berbeda yang 

digambarkan dengan ukuran koefisien 

korelasi dan dalam pengujian ini hanya 

untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel tersebut.(Wibowo, Kurniawan, 

Elektro, & Tidar, 2020)  

▪ Uji Regresi Linier Sederhana 

Dalam luji lregresi llinier 

lsederhana lini ldigunakan luntuk 

lmengukur lseberapa lbesar lpengaruh 

lhubungan lvariabel lindependent l(X) 

lterhadap lvariabel ldependen l(Y). 

lpersamaan lregresi ldirumuskan lsebagai 

lberikut. 

 

 

 
Sumber: lSugiyono l(2019: l261) 

 

Di lmana l: 

Y l= l lVariabel ldependen lyang 

ldiprediksi 

a l= lNilai lkonstan lY lbila lX l= l0 

b l= lkoefisian lregresi ladalah langka 

lpeningkatan latau lpenurunan lvariabel 

ldependen lyang lberlandaskan lpada 

lvariabel lindependen. lBila lb l(+) lmaka 

lnaik, lbila lb(-) lmaka lterjadi lpenurunan 

x l= lvariabel lindpenden lyang 

lmempunyai lnilai ltertentu. 

▪ Koefisien Determinasi 

Koefisien lDeterminasi 

ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah 

lmodel lsudah lsesuai ldengan ldata ldan 

lkoefisien ldeterminasi l lberfungsi 

lsebagai lalat lukur luntuk lmengukur 

lbesarnya lpengaruh l lvariabel 

lindependen lterhadap lvariabel 

ldependent l(Sugiarti l& lMegawarni, 

l2012). lKoefisien ldeterminasi 

lmerupakan lalat lukur luntuk 

lmenghitung lseberapa ljauh lmodel 

ldalam lmenafsirkan ljenis-jenis lvariabel. 

Ŷ = a + bX 
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lJika lnilai lR² lmendekati langka l0 lmaka 

lkemampuan lvariabel ldalam lmeguraikan 

lvariabel-variabel lsangat lterbatas ldan 

ljika lnilai lR² lsemakin ltinggi lmaka 

lvaraibel lbebas lmenguraikan lvariabel-

variabel l(Ernawatiningsih, l2019). 

 

▪ Uji Asumsi Klasik 

▪ Uji Normalitas 

 Dildalam lpenelitian lini 

lmenggunakan luji lKolmogorov- 

lSmirnov ldalam lstatistik. lUji 

lNormalitas lini lbertujuan luntuk 

lmenguji lapakah ldidalam lsebuah lmodel 

lregresi, lvariabel lpengganggu lmemiliki 

ldistribusi lnormal l(Ayuwardani l& 

lIsroah, l2018). 

▪ Uji Linieritas 

Didalam lpenelitian lini 

lmenggunakan lfungsi lcompare lmeans 

lsebagai luji llinieritas. lUji lLinieritas 

ldigunakan luntuk lmemilih lmodel lyang 

lakan ldipakai luntuk lmengetahui lapakah 

lmodel ltersebut lsudah lbenar latau ltidak. 

lDengan ldemikian luntuk lmenguji 

llinearitas lsuatu lmodel ldapat ldigunakan 

luji llinearitas ldengan lmelakukan 

lpenelitian lyang lakan lmemperoleh 

linformasi lapakah lmodel lempiris 

lsebaiknya llinier, lkuadrat, latau lkubik 

l(Djazari let lal., l2013). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Analisis Data  

1. Uji Instrumen  

▪ Hasil Validitas Pre-Test 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Pre-Test Variabel 

Berita Hoax 

 

Sumber: lOllahan lpeneiti ldengan lSPSS lv.22 

l(2021) 

Berdasarkan ltabel l4.1 luji 

lvaliditas lpada lvariabel lx lyakni lberita 

lhoax lyang lterdiri ldari l10 lbutir 

linstrumen ldinyatakan lvalid. lStatus 

lvalid ldidapatkan lapabila lkoefisien 

lkorelasi ldiatas l0,3610 ldengan lderajat 

lkebebasan ln-2 lsehingga l30-2 l= l28 

llalu ldidapatkan lrtabel lsebesar l0,3610. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Pre-Test 
Variabel Sikap Masyarakat 

 

Sumber: lOllahan lpeneiti ldengan lSPSS lv.22 

l(2021) 

Berdasarkan ltabel l4.2 luji 

lvaliditas lpada lvariabel lY lyakni lsikap 

lmasyarakat lyang lterdiri ldari l8 lbutir 

linstrumen ldinyatakan lvalid. lStatus 

lvalid ldidapatkan lapabila lkoefisien 

lkorelasi ldiatas l0,3610 ldengan lderajat 
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lkebebasan ln-2 lsehingga l30-2 l= l28 

llalu ldidapatkan lrtabel lsebesar l0,3610. 

▪ Hasil Reliabilitas Pre-test 

Tabel 3 Hasil Uji Realibilitas Pre-Test variabel 

Berita Hoax 

 

Sumber: Olahan peneliti perhitungan lSPSS lv.22 

 

Berdasarkan ltabel l4.3 luji 

lrealibilitas lvariabel lX lyaitu lberita 

lhoax lyang lterdiri ldari l10 lbutir 

linstrument ldinyatakan lreliabel lapabila 

lnilai lalpha lcronbach ldi latas l0,60 ldan 

lnilai lvariabel lx lyang ldi ltabel l0,813 

lmaka ldinyatakan ldata ltersebut lreliabel. 

 

▪ Uji Normalitas  

Uji lnormalitas lbertujuan luntuk 

lmengetahui l lvariabel ldata lX ldan 

lVariabel ldata lY lberdistribusi lapakah 

ldata lnormal latau ltidak. luntuk 

lmngetahui ldata lnormal latau ltidak 

lmaka lakan ldi luji lnormalitas ldengan 

luji lKolmogorov-smirnov lsebagai 

lberikut. 
 

Tabel 4 Hasil Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

Sumber l:Olahan peneliti ldengan lSPSS lv.22 

l(2021) 

 

Pada ltabel l4.27 Signifikan lyaitu 

l0,2 l ldata lnormal lapabila lsiginifikan 

llebih lbesar ldari l0,05 ldan lnilai 

lKolmogorov-smirnov lyaitu l0,038. 

lDengan ldemikian lsignifikan l0,2 llebih 

lbesar ldari l0,05 lmaka ldata lnormal. 

 

▪ Uji Regresi Linier Sederhana 

Dalam luji lregresi llinier 

lsederhana lini ldigunakan luntuk 

lmengukur lseberapa 

lbesarlpengaruhlhubungan variabel 

independent  (X) lterhadap variabel 

ldependen l(Y). l 

 
Tabel 5 Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Sumber l:Olahan peneliti ldengan lSPSS lv.22 

l(2021) 

 

 

nilai la l(constant) lpada ltabel 

lyaitu l14,766 lbahwa lperilaku 

lmasyarakat ltanpa lnilai lberita lhoax 

lyaitu lsebesar l14,766. lJika lvariabel 

lberita lhoax ldinaikkan lsatu lsatuan 

lmaka lvariabel lperilaku lmasyarakat 

ljuga lakan lnaik lsebesar l0,378. 

.Y l= la l+ lbx 

Y l= l14,766 + 0,378x 

• Koefisien Determinasi  

Tabel 6 Koefisien Determinasi 

 

Sumber l:Olahan peneliti dengan lSPSS lv. l22 

l(2021) 
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Berdasarkan ltabel l4.28 lNilai lR 

lsquare l(R2) lyaitu l0,213. lRumus ldari 

lkoefisien ldeterminasi lyaitu lR2 l× l100% 

jadi 0,213 × 100% = 21,3. Dengan lbegitu 

lmenunjukkan lbahwa lvariabel lX ldalam 

lmempengaruhi lvariabel lY lsebesar 

l21,3l%. lMaka ldari ldata ltersebut 

lpengaruh lberita lhoax llkecil lterhadap 

lperilaku lmasyarakat. 

 

B. Penjelasan 

Berita lhoax lmerupakan lsuatu 

lpesan latau linformasi lyang ldisebarkan 

loleh lseseorang latau lsekelompok lyang 

ltidak lbertanggung ljawab lsehingga 

lmasyarakat lmudah lmenaruh lrasa 

lpercaya lmereka ltanpa lada lkecurigaan. 

lTidak lsemua lmasyarakat lmemilah 

lterlebih ldahulu lberita- lberita lyang 

ldisebarkan lsebelum ldikonsumsi ldan 

ldipercayai. lBanyak lberita lyang ltidak 

ldiketahui lpasti lkejelasannya ldan 

ldisebarkan lbegitu lsaja ldi lsosial lmedia. 

lDampak lnegatif ltentu lmendominasi, 

lterutama lpada lmasyarakat lyang ltidak 

lkritis ldan llangsung lmemercayai lberita 

lhoax ltersebut. lTidak lsedikit 

lmasyarakat lyang lmau ldi lvaksin 

lkarena lmemercayai lberita lpalsu lyang 

ltersebar. lDengan ldilakukannya 

lpenelitian lini, lyang lberjudul lpengaruh 

lberita lhoax lvaksin lCovid-19 lterhadap 

lperilaku lmasyarakat luntuk lmelihat 

lapakah lberita lhoax lini lberdampak ldan 

lberpengaruh lpada lperilaku lmasyarakat. 

Merujuk lpenjelasan lteori lS-R 

lpada lbab lII lyaitu lstimulus l(S) 

lpenelitian lini ladalah lberita lhoax lpada 

lmedia lsosial lFacebook lyang ldapat 

lmemengaruhi lmasyarakat ldan 

lmasyarakat lmenerima lberita ltersebut 

lsehingga lmengubah lsikap mereka 

ldisebut lsebagai lrespons l(R) lmereka 

lterhadap lstimulus. lStimulus l(berita 

lhoax) lmerangsang lmasyarakat luntuk 

lmengubah lpengetahuan ldan ltingkah 

llaku lmereka lterhadap lVaksin lCovid-

19. lBerita lhoax ltidak ldapat 

lmemengaruhi lmasyarakat lsampai 

lkepada ltingkah llaku lmereka ljika 

lmereka ltidak lmenaruh lperhatian lpada 

lberita ltersebut. lSebelum lmemengaruhi 

ltingkah llaku lmasyarakat, lharus ladanya 

lsikap lmenerima l lisi lsuatu linformasi 

lpada lmasyarakat. lSelanjutnya, lberita 

lyang lsudah lditerima loleh lmasyarakat 

lakan lmemengaruhi lpengetahuan 

lmereka ldan lkemudian lsampai lpada 

ltingkah llaku lmereka. L 

C. Dalam lkomponen lsikap, 

lpengaruh lberita lhoax lterhadap 

lkognitif ladalah lmasyarakat 

lmengetahui lapa lsaja lkegunaaan 

lvaksin lCovid-19 lbagi ltubuh lmereka, 

ldan ljenis lvaksin lserta lukuran ldan 

lkandungan ldalam lvaksin ltersebut. 

lDalam lkomponen lafektif ladalah 

lmasyarakat lkhawatir lterhadap 

lkandungan lvaksin lkarena lbanyak 

lsekali lberita lhoax lyang lmenyebar 

lmengenai lvaksin lmengandung lminyak 

lbabi. lKomponen lafektif lmerupakan 

lkecenderungan lbertindak lterhadap 

lobjek lmisalnya lmasyarakat ltidak lmau 

ldivaksin lkarena lmeragukan lkandungan 

lvaksin ldan ltakut lmembahayakan 

ltubuh lsendiri. 

Beberapa lorang lmemang lada 

lyang lmenerima ldan lpercaya lbegitu 

lsaja ldengan linformasi lseputar lvaksin 

lCovid-19 lyang ldisebarkan, lnamun 

ltidak lsedikit lorang lyang lmengkritisi 

ldalam lmenerima lsuatu linformasi. 

lMereka lmengkritisi lterlebih ldahulu 

lapakah lberita lsesuai lfakta ldan lberasal 

ldari lsumber lmedia latau llembaga 

lterpercaya. lMasyarakat ldi lKelurahan 

lJatinegara lmemiliki lsikap lkritis l 

ldengan lmengkonfirmasi lkembali ldalam 

lmenerima lsuatu lberita lterlebih lberita 

lhoax lsehingga ltidak lmemengaruhi 
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lperubahan lperilaku lmereka. lMaka, 

lmasyarakat ldi lKelurahan lJatinegara 

ltidak lmemiliki lkeraguan luntuk 

ldivaksin ldan lmau lmenerima lvaksin 

lCovid-19 lsetelah lmengetahui 

lkebenarannya ldan lmanfaat ldari lVaksin 

litu lsendiri. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan lhasil ldari 

lpenelitian lskripsi lini, lmaka ldapat 

ldiambil lkesimpulannya. lDidalam 

lskripsi lini lpeneliti lmenggunakan lteori 

lStimulus lRespons l(SR), lstimulus 

ldalam lpenelitian lini ladalah lpada lsaat 

lini lberita lhoax lvaksin lCovid-19 

lsemakin lbanyak lberedar ldi lmedia 

lFacebook, lrespons ldalam lpenelitian lini 

ladalah lbagaimana lsikap lmasyarakat 

ldalam lmenanggapi lberita lhoax lvaksin 

lCovid-19 lyang ltersebar ldi lmedia 

lFacebook lsehingga lmau ldivaksin. 

Didalam lpenelitian l lini 

lsignifikansi lyang ldigunakan l5% ldan 

ljumlah lresponden lsebanyak l150 lorang, 

ldengan ljumlah lperempuan lsebanyak 

80lorang ldan llaki-laki 70 orang. lDengan 

ldemikian lpengujian lvaliditas ldan 

lrealibilitas lkuesioner lpada lbagian lpre 

l- ltestldinyatakan lvalid ldan lreliable 

lsehingga lmenunjukan lbahwa lindikator-

indikator ldalam linstrument ldapat 

ldigunakan lsebagai lalat lukur luntuk 

lselanjutnya. l 

Pada lanalisis lregresi lsederhana 

lini ldigunakan luntuk lmengukur 

lseberapa lbesar lpengaruh lhubungan 

lvariabel lX lterhadap lhubungan lvariabel 

lY. lDengan ldemikian lpenelitian 

lvariabel lberita lhoax lini lmemiliki 

lpengaruh lke larah lyang lpositif 

lterhadap lperilaku lmasyarakat. lJika 

lvariabel lberita lhoax ldinaikkan lsatu 

lsatuan lmaka lvariabel lperilaku 

lmasyarakat ljuga lakan lnaik lsebesar 

l0,378. lDalam lperhitungan lstatistik 

lmenggunakan lkoefisien ldeterminasi, 

didapatkan lpengaruh lberita lhoax lvaksin 

lCovid-19 lterhadap lperilaku lmasyarakat 

luntuk lmenerima lvaksin lsebesar l21,3%. 
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